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Salah satu proses penting dalam sebuah industri adalah proses 
pendistribusian produk kepada konsumen karena hal tersebut menggambarkan 
keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Proses distribusi harus dilakukan dengan optimal dan efisien karena proses 
distribusi tersebut melibatkan beberapa elemen seperti sumber daya manusia, 
biaya, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengetahui 
seberapa besar tingkat efisiensi proses distribusi yang telah dilakukan. Salah 
satu perusahaan yang sedang mengalami permasalahan distribusi yaitu CV 
Narendra Food karena perusahaan tersebut belum mengetahui seberapa efisien 
proses distribusi produk yang telah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
analisis efisiensi distribusi pada masing-masing daerah distribusinya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menentukan tingkat efisiensi tiap daerah distribusi produk 
dan memberikan usulan perbaikan pada daerah yang tidak efisien. 
Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat efisiensi distribusi 
yaitu Two Stage Data Envelopment Analysis (DEA). Pada metode tersebut akan 
terdapat dua tahapan yaitu pada tahap pertama akan dilakukan analisis DEA 
yang menghasilkan tingkat efisiensi pada tipa daerah dan usulan perbaikan pada 
daerah yang tidak efisien. Pada tahap kedua dilakukan analisis regresi tobit 
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari delapan daerah 
distribusi produk keju mozzarella pada CV Narendra Food, terdapat dua daerah 
yang dinyatakan efisien dan enam daerah yang dinyatakan tidak efisien. Daerah 
yang dinyatakan efisien yaitu Bogor dan Samarinda karena nilai efisiensi bernilai 
100%. Enam daerah lain yaitu Malang memperoleh skor efisiensi 97,0%, 
Surabaya memperoleh skor 99,4%, Kediri memperoleh skor 98,6%, Banjarmasin 
memperoleh skor 97,1%, Jakarta memperoleh skor 97,8%, serta Bali 
memperoleh skor 98,1%. Beberapa langkah perbaikan yang dapat dilakukan 
yaitu mengurangi baya distribusi salah satunya dengan mengirimkan ke salah 
satu distributor agar ekspedisi pengiriman dapat dilakukan dengan terarah 
kepada lebih sedikit distributor. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi penjualan 
distributor agar dapat mengurangi distributor yang tidak bekerja secara optimal 
dan sekaligus mengurangi biaya distribusi. Cara lain juga dapat dilakukan yaitu 
dengan menetapkan minimal pemesanan oleh distributor agar pengiriman dapat 
dilakukan dengan kapasitas yang optimal. 
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One of the important processes in an industry is the process of 
distributing products to consumers because it describes the company's success 
in meeting consumer needs and desires. The distribution process must be carried 
out optimally and efficiently because the distribution process involves several 
elements such as human resources, costs, and so on. Therefore, the company 
needs to know how much efficiency the distribution process has carried out. One 
company that is experiencing distribution problems is CV Narendra Food 
because the company does not yet know how efficient the product distribution 
process has been. Therefore, it is necessary to analyze the distribution efficiency 
in each distribution area. The purpose of this study is to determine the level of 
efficiency of each product distribution area and provide suggestions for 
improvements to areas that are not efficient. 
The method used to determine the level of distribution efficiency is Two 
Stage Data Envelopment Analysis (DEA). In this method there will be 2 stages, 
namely in the first stage a DEA analysis will be carried out which results in the 
level of efficiency in each area and proposed improvements in inefficient areas. In 
the second stage, Tobit regression analysis was conducted to determine the 
relationship between the independent variable and the dependent variable. 
The results obtained from this research are from eight distribution areas of 
mozzarella cheese products at CV Narendra Food, there are two areas that are 
declared efficient and six areas that are declared inefficient. The areas that are 
declared efficient are Bogor and Samarinda because the efficiency value is 
100%. In 6 other areas, namely Malang scored an efficiency score of 97.0%, 
Surabaya got a score of 99.4%, Kediri got a score of 98.6%, Banjarmasin got a 
score of 97.1%, Jakarta got a score of 97.8%, and Bali got a score of 98.1%. 
Some improvement steps that can be taken are reducing distribution costs, one 
of which is by sending to one distributor so that shipping expeditions can be 
carried out with a focus on fewer distributors. In addition, it is necessary to 
evaluate distributor sales in order to reduce distributors who do not work 
optimally and at the same time reduce distribution costs. Another way can also 
be done, namely by setting a minimum order by the distributor so that delivery 
can be carried out with optimal capacity. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki beragam kekayaan 
sumber daya alam. Kelebihan tersebut membuat industri yang mengolah sumber 
daya alam di Indonesia semakin berkembang pesat, contohnya adalah industri 
pangan. Industri pangan berkembang karena kebutuhan akan bahan pangan 
yang bernutrisi semakin meningkat. Salah satu jenis pangan yang banyak dikenal 
dan disukai masyarakat adalah susu. Jawa Timur menjadi salah satu provinsi 
dengan produksi susu tertinggi di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (2019) 
menyatakan bahwa produksi susu di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018 yaitu 
512.846,75 ton dan pada 2019 mencapai 523.103,69 ton. Hal ini menunjukan 
bahwa potensi pemanfaatan susu menjadi sebuah produk olahan yang memiliki 
nilai jual sangatlah tinggi.  
Susu sering kali dimanfaatkan untuk berbagai jenis produk mulai dari 
susu murni, yogurt, dan lain sebagainya. Salah satu produk hasil olahan susu 
yang banyak dijumpai di kalangan masyarakat adalah keju. Keju merupakan 
produk makanan hasil olahan fermentasi susu dimana dalam proses 
pembentukannya melibatkan mikroorganisme untuk proses fermentasi (Imanda 
et al., 2018). Proses fermentasi keju melibatkan beberapa mikroorganisme asam 
laktat seperti Streptococcus thermophillus, Lactococcus lactis, dan Leuconostoc 
mesenteroides (Geantaresa dan Titin, 2010). Salah satu jenis keju yaitu keju 
mozzarella. Keju mozzarella merupakan keju yang memiliki tekstur lunak dimana 
dalam proses pembuatannya tidak dilakukan pematangan. Jenis keju mozzarella 
memiliki ciri yaitu elastis, berserabut, dan lunak. Keju mozzarella mengandung 
bakteri asam laktat yang bermanfaat untuk kesehatan karena berfungsi sebagai 
probiotik (Sunarya et al., 2016). 
CV Narendra Food merupakan salah satu unit usaha yang berfokus pada 
proses pengolahan susu yang terletak di Kota Malang, Jawa Timur. Beberapa 
produk hasil olahahannya yaitu yogurt dan keju. Produk keju menjadi produk 
unggulan dari CV Narendra Food karena permintaan terhadap produk keju yang 
semakin meningkat dibandingkan produk olahan lain. Produk tersebut dipasarkan 
ke beberapa daerah di sekitar Kota Malang dan di luar Kota Malang. Produk keju 




sehingga produknya tidak sedikit yang didistribusikan ke beberapa gerai 
makanan dan distributor di berbagai kota. 
Sebagai salah satu unit usaha yang bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar, CV Narendra Food harus memaksimalkan sumber daya yang 
dimilikinya seperti sumber daya finansial, sumber daya manusia, dan lain-lain. 
Hal tersebut menjadi salah satu bentuk strategi yang dapat diterapkan untuk 
tetap bertahan dalam persaingan usaha sejenis. Permasalahan saat ini yang 
dihadapi CV Narendra Food salah satunya adalah belum mengetahui tingkat 
efisiensi daerah distribusinya. Pengukuran efisiensi merupakan hal yang penting 
untuk dilakukan dimana tujuannya adalah mengetahui tingkat efisiensi dari 
pengelolaan bisnis yang telah dijalankan oleh perusahaan (Kaltsum dan Nurzi, 
2019). Pengukuran efisiensi khususnya dalam distribusi menjadi suatu hal yang 
penting karena dalam proses distribusi melibatkan sumber daya manusia, biaya, 
dan lainnya sehingga proses distribusi yang efisien menjadi tujuan utama sebuah 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan dapat bersaing dengan 
perusahaan sejenis. Oleh karena itu, perusahaan harus mengetahui efisiensi 
distrubusinya. Menurut Maulidah dan Fitri (2016), analisis efisiensi distribusi 
bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi dari setiap daerah distribusi dan 
apabila terdapat daerah distribusi yang tidak efisien dapat dilakukan perbaikan. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengukur 
tingkat efisiensi. Metode tersebut terbagi kedalam metode parametric dan non 
parametric. Contoh metode parametrik yaitu Stochastic Frontier Analysis (SFA) 
dan Least square Method (LSR). Sedangkan yang termasuk metode non 
parametrik salah satunya adalah Data Envelopment Analysis (DEA).  Data 
Envelopment Analysis (DEA) adalah metode non parametric yang menganalisis 
dengan cara menghitung perbandingan rasio input dan output untuk semua unit 
yang dibandingkan dengan menggunakan permodelan program linier (Prasetyo, 
2008). Jika dibandingkan dengan metode parametrik, metode DEA tidak 
memasukan random error sedangkan pendekatan parametrik perlu memasukan 
random error pada frontier. Pendekatan non parametrik dapat digunakan untuk 
inefisiensi secara lebih umum. Kelemahan DEA adalah salah satu outlier dapat 
mempengaruhi perhitungan dari efisiensi tiap perusahaan secara signifikan 
sehingga perlu dilakukan dengan benar agar tidak terjadi kesalahan karena DEA 




dapat berakibat fatal. Akan tetapi, penggunaan metode DEA memungkinkan 
penggunaan data input serta output yang lebih bervariasi (Marta dan Osni, 2010). 
Dalam pengembangannya, analisis efisiensi dapat menggunakan metode 
Two Stage DEA. Two Stage DEA adalah salah satu bentuk pengembangan dari 
metode DEA dimana metode tersebut digunakan untuk mengetahui kinerja 
efisiensi pada sebuah unit usaha, dimana dalam metode Two Stage DEA akan 
diperoleh hasil keseluruhan dari sebuah unit usaha (Wendha dan Alteza, 2020). 
Two Stage DEA akan dilakukan dua tahap penelitian yaitu pada langkah awal 
dilakukan pengukuran efisiensi dengan menggunakan Data Envelopment 
analysis. Sedangkan pada langkah selanjutnya dilakukan analisis menggunakan 
metode Tobit guna mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi 
(Firdaus dan Hosen, 2013).  
Dalam metode DEA, terdapat variabel input dan output yang digunakan. 
Variable input adalah sumber daya yang dimiliki perusaahaan yang berperan 
untuk menjalakan fungsi usaha (Asyarif dan Nuhfil, 2018). Input melibatkan 
sumberdaya yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan hasil yang sudah 
direncanakan. Sedangkan output merupakan kaluaran yang dihasilkan suatu 
perusahaan atas fungsi yang telah dijalankan (Purnaningrum., 2016). Dalam 
penelitian ini variable input yang digunakan adalah volume pengiriman dan biaya 
distribusi. Sedangkan output yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah 
pendapatan kotor dari distributor. Setelah diketahui nilai efisiensi pada tahap 
pertama, kemudian dilanjutkan analisis dengan regresi tobit untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (efisiensi dari tahap 
1). Variabel independen yang terlibat di tahap kedua yaitu jumlah distributor dan 
jumlah pengiriman dalam 1 tahun. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat efisiensi pada masing-masing daerah distribusi produk 
keju mozzarella di CV Narendra Food? 
2. Apa usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 







1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tingkat efisiensi tiap daerah distribusi produk keju mozarella 
di CV Narendra Food. 
2. Memberikan usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk memperbaiki 
tingkat efisiensi di daerah yang tidak efisien. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan adalah memberikan informasi mengenai tingkat 
efisiensi distribusi pada masing-masing daerah dan mengetahui faktor 
yang menyebabkan terjadinya inefisiensi sehingga terdapat usulan 
perbaikan yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk perbaikan proses 
distribusi. 
2. Bagi peneliti adalah bisa menjadi informasi dan wawasan mengenai 







BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Keju Mozarella 
Salah satu produk pangan yang mamiliki kandungan gizi yang baik 
adalah keju. Keju adalah produk olahan pangan yang berasal dari proses 
penggumpalan protein susu. Selain protein, komponen lain yang ikut dalam 
proses penggumpalan tersebut adalah lemak, mineral, dan vitamin yang larut 
dalam lemak. Salah satu jenis keju yang banyak dikenal oleh masyarakat adalah 
keju mozzarella. Keju mozzarella merupakan keju yang berasal dari italia yang 
memiliki ciri elastis, berserabut dan lunak, dimana dalam keju mozzarella 
tersebut biasanya mengandung kadar lemak 35-45%, air 52-56%, dan garam 1% 
(Yulia et al., 2015). Menurut Asmaq dan Najla (2019), keju mozzarella 
merupakan produk olahan susu yang memiliki rasa dan tekstur yang diolah 
dengan bantuan beberapa koagulan seperti enzim ataupun asam lemak seperti 
cuka. Produksi keju jenis mozzarella biasanya menggunakan enzim rennet. 
Rennet merupakan penggumpal kasein pada proses pembuatan keju dimana 
rennet tersebut mengandung protease rennin. Enzim rennet yang digunakan 
memiliki sifat proteolitik yang dapat berfungsi untuk menggumpalkan susu pada 
proses pembuatan keju (Hutagalung et al., 2017). 
Dalam pembuatan keju mozzarella, terdapat beberapa tahapan penting. 
Awalnya susu dilakukan pasteurisasi pada suhu 65 ⁰C selama 5 menit kamudian 
dilakukan pendinginan hingga suhu mencapai 40 ⁰C. setelah itu dilakukan 
penambahan ekstrak enzim renin serta asam sitrat dan dilakukan inkubasi 
selama 5 menit pada suhu 43 ⁰C hingga membentuk curd dan dilakukan 
pemotongan curd. Selanjutnya dilakukan penyaringan curd untuk memisahkan 
whey dan dilakukan penambahan bakteri L.Casei dan L. Bulgaricus. Kemudian 
dilakukan stretching pada suhu 75 ⁰C hingga keju memiliki tingkat elastisitas 
yang baik. Selanjutnya keju dilakukan perendaman selama satu jam untuk 
membentuk tekstur dan dilakukan penggaraman menggunakan larutan garam 
jenuh selama 15 menit (Nur et al., 2015). Menurut Komar et al (2009), 
penggunaan asam dapat mempercepat proses pembentukan keju karena asam 
tersebut bekerja menyebabkan pH susu menurun dari 6,7 menjadi 5,4.  
Terdapat beberapa faktor penting dalam pembuatan keju mozzarella. 




penambahan asam cuka atau asam sitrat. Penambahan asam yang berlebihan 
menyebabkan pH susu sangat rendah dan padatan keju lebih rapuh sehingga 
akan diperoleh yield yang lebih kecil. Faktor kedua yang penting adalah 
penambahan rennet dimana proses ini bertujuan memadatkan matriks keju 
sehingga akan dihasilkan gumpalan yang lebih padat. Faktor lain yang menjadi 
hal penting adalah kemuluran dan daya leleh dimana kemuluran keju dilihat dari 
pemanjangan keju apabila ditarik sedangkan daya leleh merupakan kemampuan 
keju untuk meleleh ketika dilakukan proses pemanasan. Kemampuan leleh ini 
dipengaruhi kadar lemak serta interaksi antar molekul protein dan air 
(Setyawardani, 2017). Keju mozzarella akan meleleh bila dipanaskan sehingga 
seringkali digunakan untuk bahan tambahan pada makanan karena dengan 
adanya penambahan keju mozzarella pada makanan akan menambah teksur 
dan cita rasa pada makanan (Ruhmatussolihat dkk, 2015). 
Dalam proses pendistribusian keju dari produsen ke konsumen, perlu 
dilakukan perlkauan khusus agar keju dapat sampai ke tangan konsumen dalam 
kondisi baik, baik secara kualitas maupun kuantitas. Salah satu proses penting 
yang dilakukan untuk menjaga kualitas keju adalah proses penyimpanan yang 
baik. Cara agar keju tetap pada kualitas terbaiknya adalah dengan pemberian 
pengawet atau mengatur suhu penyimpanan. Menurut Fox et al. (2000), 
menyatakan bahwa keju lunak lebih baik disimpan pada suhu 5-10C. Keju 
mozzarella akan bertahan selama 2 bulan jika disimpan pada suhu -20C. Suhu 
penyimpanan keju yang tidak sesuai akan menyebabkan kerusakan pada keju 
yang berdampak pada kualitas keju tersebut. Hal ini disebabkan karena kadar air 
pada keju yang tinggi sehingga menyebabkan pertumbuhan mikroba dengan 
cepat (Nur dkk, 2015). 
 
2.2 Distribusi 
Distribusi menjadi salah satu aktivitas yang penting dalam perusahaan 
karena aktivitas tersebut dapat menentukan kesuksesan perusahaan. Agar 
perusahaan dapat menyalurkan produknya dengan baik, maka perusahaan perlu 
adanya penyalur untuk membantu dalam proses perpindahan barang atau biasa 
disebut dengan saluran distribusi (Rachman dan Karlina, 2010). Kegiatan 
distribusi merupakan suatu kegiatan penting dalam sebuah system logistic. 




pendistribusian barang maupun jasa dari produsen kepada konsumen. Tujuan 
utama dari proses distribusi adalah untuk memenuhi permintaan konsumen.  
Proses distribusi sangat erat kaitannya dengan masalah transportasi 
karena hal tersebut berkaitan dengan biaya distribusi sehingga perusahaan 
harus mengoptimalkan proses distribusi tersebut. Kegiatan distribusi merupakan 
aktivitas pemindahan barang dari tempat produksi hingga dimana barang 
tersebut dipakai. Aktivitas distribusi tersebut tidak hanya melibatkan pemindahan 
produk secara fisik saja, tapi juga melibatkan proses perancangan jaringan 
distribusi, proses segmentasi, penjadwalan distribusi hingga penentuan rute 
distribusi (Muttaqin dkk, 2017). Dalam pelaksanaan aktivitas distrbusi, terdapat 
beberapa model distribusi yang dapat dilakukan perusahaan yaitu direct selling, 
network marketing system dan multi channel distribution. Direct selling dilakukan 
distribusi langsung kepada konsumen akhir. Dalam melaksanakan direct selling, 
perusahaan memerlukan sistem pengelolaan yang baik dalam hal stok, 
pengiriman, hingga menjaga kepuasan pelanggan. Network marketing system 
merupakan jalur distribusi menggunakan pendekatan hubungan relasi, referensi, 
dan pengembangan pemasaran. Model ini merupakan model yang digambarkan 
seperti pembelahan sel yang berdasar pada seberapa besar sub partnership 
mampu membentuk jaringan kerja dimana semakin besar jaringan tersebut maka 
semakin mudah konsumen akhir memperoleh produk tersebut. Multi channel 
distribution merupakan distribusi yang memanfaatkan pihak ketiga dalam 
membantu proses distribusi. Model ini memanfaatkan perwakilan di tiap daerah 
untuk mempermudah menjangkau konsumen (Suryanto, 2017). 
 
2.3 Pengukuran Efisiensi Distribusi 
Konsep efisiensi adalah suatu konsep yang menjeaskan mengenai 
pencapaian hasil dari penggunaan sumber daya yang optimal. Tingkat efisiensi 
seringkali digunakan untuk mengetahui keberhasilan sebuah perusahaan 
berdasarkan sumber daya yang digunakan dan hasil yang diperoleh. Tingkat 
efisiensi dapat menjadi indikator penting untuk melakukan penilaian terhadap 
perusahaan dan menjadi rujukan untuk melakukan evaluasi (Istinfarani dan Fika, 
2020). Menurut Susanto dan Sri (2014), usaha dalam peningkatan efisiensi 
dalam perusahaan umumnya dikaitkan dengan penggunaan biaya kecil untuk 




output, dimana input dan output tersebut harus berkaitan dengan tujuan 
penggunaan tolak ukur tersebut. 
Dalam ilmu teknik dan manajeman mengartikan konsep efisiensi adalah 
seberapa baik tindakan dilakukan dengan demikiian perusahaan perlu 
menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 
sumber daya yang minimal (Torar et al., 2018). Efisiensi merupakan 
perbandingan output dan input, dimana dalam konsep efisiensi mengacu pada 
bagaimana sumber daya dimanfaatkan dengan optimal untuk menghasilkan 
output yang maksimal. Efisiensi menjadi ukuran perbandingan penggunaan input 
dan output (Rambe dan Muhammad, 2017).  
Dalam sudut pandang ekonomi, efisiensi dapat didefinisikan sebagai 
efisiensi ekonomi dan ekonomi teknis. Efisiensi ekonomis dapat diartikan sebagai 
upaya dalam memadukan penggunaan input untuk menghasilkan output dengan 
total biaya yang minimum. Sedangkan efisiensi teknis merupakan kemampuan 
menghsilkan suatu output semaksimal mungkin dari input tertentu (Rosmaniar, 
2012). Menurut Anggraini (2016), selain teknis dan ekonomis, terdapat konsep 
efisiensi alokatif, yaitu kemampuan perusahaan menggunakan input pada 
proporsi yang optimal dengan proporsi antara harga dan teknologi yang optimal. 
 
2.4 Data Envelopment Analysis 
Data envelopment analysis merupakan metode yang dirancang khusus 
untuk mengukur efisiensi relative pada DMU dalam kondisi banyak input dan 
output yang terlibat. DMU merupakan istilah yang digunakan pada sebuah unit 
yang nantinya akan diukur tingkat efisiensinya. Pada DEA, akan dilakukan 
analisis efisiensi relatif pada suatu DMU terhadap DMU lain dalam kelompok 
pengamatan yang sama (Sa’diyah, 2016).  Dalam analisis menggunakan DEA, 
awalnya akan dilakukan identifikasi unit yang akan dilakukan analisis efisiensi, 
beserta input dan outputnya. Kemudian akan diperoleh efficiency frontier dari 
sekumpulan data yang tersedia dan akan dilakukan perhitungan nilai efisiensi 
dari unit-unit yang tidak termasuk pada efficiency frontier. Setelah itu dilakukan 
identifikasi unit yang efisien dan tidak efisien berdasarkan data input dan output 
yang terlibat (Nugroho et al., 2011). 
 Dalam penggunaan DEA, terdapat dua jenis model yang dapat 
dijalankan yaitu model Charnes Cooper Rhodes (CCR) dan model Banker 




Charnes, Cooper, dan Rhodes, dimana model ini mengasumsikan bahwa rasio 
antara penambahan input dan output adalah sama. Hal ini berarti jika ada 
penambahan input maka akan ada juga penambahan output dengan jumlah yang 
sama. Model ini juga berasumsi bahwa tiap DMU berada dalam kondisi optimal. 
Sedangkan model BCC merupakan model yang dikembangkan oleh Banker, 
Charnes, dan Cooper, dimana model ini berasumsi bahwa perusahaan belum 
berjalan secara optimal. Selain itu, model ini juga berasumsi bahwa penambahan 
input tidak sama dengan penambahan output yang berarti jika ada penambahan 
input maka belum tentu menyebabkan kenaikan atau penurunan terhadap output 
(Utama et al., 2014). Kedua model tersebut yaitu CCR dan BCC dapat 
diorientasikan ke input maupun output. Dalam orientasinya terhadap input, 
tujuannya adalah untuk menghasilkan output yang sama dengan input yang 
paling minimum, sedangkan dalam orientasi terhadap output, tujuannya adalah 
memaksimalkan output dengan menggunakan input yang minimum (Fancello et 
al., 2020). 
 
2.5 Two Stage Data Envelopment Analysis 
Two stage Data Envelopment Analysis merupakan metode yang 
digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi sebuah DMU dan dilakukan 
analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi sebuah 
DMU (Naufal dan Achmad, 2017). Terdapat dua tahapan dalam analisis dengan 
menggunakan Two Stage DEA, yaitu pada tahap pertama adalah perhitungan 
efisiensi menggunakan metode DEA yang nantinya akan menghasilkan nilai 
efisiensi dari tiap DMU. Pada tahap kedua, dilakukan analisis regresi dengan 
menggunakan model tobit. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap variabel-
variabel untuk mengetahui hubungan antara variabel dengan tingkat efisiensi 
(Firdaus dan Hosen, 2013). 
Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
metode DEA adalah variabel input dan output harus memiliki hubungan 
isotonicity, dimana hal ini berarti untuk setiap kenaikan variabel input harus 
menghasilkan output yang besarnya sama dan tidak ada variabel output yang 
mengalami penurunan (Nugrahini, 2012). Akan tetapi pada analisis DEA tidak 
diketahui bagaimana hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen, sehingga untuk mengetahuinya perlu dilakukan analisis lanjutan. 




model regresi tobit. Regresi tobit digunakan karena output analisis DEA yaitu nilai 
efisiensi memiliki nilai berkisar antara 1-100 dimana  syarat untuk dilakukannya 
analisis regresi dengan metode  tobit ini adalah variabel dependen memiliki nilai 
batas atas dan batas bawah berkisar antara 0-100 (Naufal dan Achmad, 2017). 
 
2.5.1 First Stage (Tahap Pertama) 
Pada tahap pertama metode two stage DEA, dilakukan analisis efisiensi 
dengan metode DEA. Data envelopment analysis (DEA) merupakan sebuah 
metode frontier non parametrik yang melibatkan pemodelan program linear 
dalam menghitung perbandingan rasio input dan output untuk seluruh unit yang 
dilakukan perbandingan dalam satu populasi. Tujuan utama metode DEA adalah 
mengukur dan mengevaluasi tingkat efisiensi relatif dari beberapa objek (Fauzi, 
2018). Menurut Nugrahini (2012), terdapat beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan dalam penggunaan metode DEA, yaitu DEA mengharuskan semua 
variabel bernilai positif, variable input dan output harus memiliki hubungan yang 
membuat kenaikan setiap input menyebabkan kenaikan output, dan DEA 
mengharuskan seluruh DMU yang dilakukan penilaian memiliki variabel input dan 
output yang sejenis. 
Decision Making Unit (DMU) merupkan unit pengambil keputusan dimana 
pada metode DEA akan diukur efisiensinya. Pada DEA, akan dilakukan 
pengukuran seberapa besar efisiensi masing-masing DMU menggunakan 
sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan satu set output. Kinerja DMU 
yang dilakukan penilaian dalam DEA melibatkan konsep efisiensi, dimana akan 
dinilai rasio total output terhadap total input. DMU yang memiliki efisiensi yang 
optimal akan diberi skor efisiensi seberar 1 atau 100 persen (Putra et al., 2019). 
Pada metode DEA, DMU diberi kebebasan untuk menentukan pembobotannya 
masing-masing. Akan tetapi bobot tersebut harus memiliki kriteria tertentu. 
Kriteria tersebut seperti bobot tidak boleh bernilai negatif dan bobot harus harus 
bersifat universal atau tiap DMU harus memiliki bobot yang sama untuk 
mengevaluasi rasionya (total weighted output / total weighted input) serta tidak 
menghasilkan indikator efisiensi diatas normal atau lebih besar dari 1 (Filardo et 
al., 2017).  
Dalam melakukan perhitungan dan analisis data, diperlukan langkah atau 
tahapan yang sesuai agar hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan hasil 




(2019), dalam perhitungan menggunakan DEA, terdapat beberapa tahapan yang 
perlu dilakukan. Langkah pertama yaitu menentukan Decision making unit, 
dimana DMU ini nantinya akan dibandingkan dengan sesamanya. Dalam 
penelitian ini DMU yang digunakan berupa daerah distribusi produk. Selanjutnya 
adalah menentukan variable input dan output, dimana input yang dimaksud 
adalah sumber daya yang digunakan dalam melakukan fungsi operasi 
sedangkan output yang dimaksud adalah hasil dari pelaksanaan fungsi operasi. 
Tahapan selanjutnya adalah uji korelasi dimana uji ini dilakukan untuk 
mengetahui korelasi antara dua variable, dimana hasilnya dapat dependen 
ataupun tidak antara variable satu dengan lainnya. Menurut Pramudita (2020), 
dalam proses analisis menggunakan DEA juga menentukan model dan orientasi, 
dimana perhitungan dapat berorientasi pada input atau output sedangkan model 
yang digunakan dapat berupa model CCR dan CRS. Setelah itu dilakukan 
pengukuran skala efisiensi dimana hasilnya akan diketahui apakah berusahaan 
telah berjalan optimal atau tidak. Setelah diketahui efisiensinya, dilakukan 
perbaikan pada DMU yang tidak efisien sehingga perbaikan tersebut nantinya 
dapat membuat perubahan pada hasil efisiensi. 
 
2.5.2 Second Stage (Tahap Kedua) 
Pada tahap kedua metode Two Stage DEA, dilakukan analisis regresi 
dengan model Tobit. Pada tahap ini model tobit berperan sebagai model guna 
mengetahui determinan tingkat efisiensi dengan terlebih dahulu mengetahui 
tingkat efisiensi dengan DEA. Nilai efisiensi tersebut kemuadian dilakukan 
analisis mengenai seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 
tingkat efisiensi. Model tobit digunakan dengan alasan yaitu nilai tidak bebas 
terbatas pada 0 hingga 100 (censored). Jika variabel tidak bebas bersifat 
censored dan dilakukan analisis dengan Ordinary Least Square maka hasil akan 
menjadi bias (Endri., 2008 dalam Pambuko., 2016).  
Pada dasarnya terdapat beberapa model regresi, salah satunya adalah 
regresi linier. Analisis yang dilakukan dengan regresi linier memiliki variabel 
terikat yang bersifat kontinu. Sedangkan apabila variabel terikat berupa variabel 
diskrit dan kontinu (campuran) dilakukan analisis dengan regresi tobit (Wendha 
dan Muniya, 2020). Naufal dan Achmad (2017) menyatakan bahwa dalam 
metode tobit diasumsikan variabel bebas tidak terbatas nilainya sedangkan 




benar; tidak adanya autocorellation; tidak ada heteroscedascity; tidak ada 
multikolinearitas yang sempurna; serta model matematis yang diunakan menjadi 
tepat. Struktur data tersebut disebut juga dengan data tersensor. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Fatmawati dan Tony (2018) melakukan penelitian terkait analisis 
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap efisiensi bank umum 
konvensional di Indonesia periode 2012-2016 dengan menggunakan two stage 
Data Envelopment Analysis. Pada penelitian ini, sampel yang terlibat meliputi 30 
bank umum konvensional. Metode yang digunakan yaitu terdiri dari perhitungan 
efisiensi dengan Data Envelopment Analysis dan kemudian pada tahap kedua 
dilakukan analisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan regresi tobit. Variabel input dalam pengukuran efisiensi yaitu beban 
bunga dan dana pihak ketiga, sedangkan variabel output yang digunakan yaitu 
kredit dan pendapatan operasional non kredit. Variabel yang terlibat dalam 
perhitungan tobit di penelitian ini yaitu return in assets, capital adequacy ratio, 
ukuran bank, resiko kerdit, pertumbuhan ekonomi dan jumlah cabang bank. Pada 
hasil penelitian tersebut diperoleh variabel tingkat profitabilitas dan ukuran bank 
berpengaruh terhadap efisiensi. 
Marta dan Osni (2010) melakukan penelitian menganai analisis efisiensi 
distribusi industry gula di indonesia dengan metode data envelopment analysis 
(DEA) tahun 2001 – 2010. Penelitian ini menganalisis 10 lokasi pabrik gula 
dimana seluruh lokasi tersebut yang digunakan sebagai DMU. Variable input 
yang terlibat dalam penelitian ini yaitu jumlah tebu giling, luas area lahan dan 
kapasitas giling. Sedangkan variable output yang terlinat yaitu produksi gula dan 
produksi tetes tebu. Dari hasil penelitian yang dihasilkan, secara keseluruhan 
terdapat dua perusahaan yang dapat dikatakan tidak efisien yaitu perusahaan 
gula Gondang Baru dan Perusahaan Gula Rendeng. Solusi perbaikan yang 
dapat dilakukan adalah memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia dan 
meminimalkan penggunaan sumber daya modal. 
Prasetyo (2008) melakukan penelitian mengenai analisis efisiensi 
distribusi pemasaran produk dengan metode data envelopment analysis (DEA). 
Penelitian distribusi pemasaran produk ini dilakukan terhadap 5 daerah distrubusi 
yaitu Surabaya, semarang, Yogyakarta, bandung, dan Jakarta. Terdapat 




input meliputi jumlah distributor, jumlah pelanggan, biaya distribusi, dan biaya 
promosi. Sedangkan variable output yang digunakan yaitu penjualan dari 
distributor, penjualan dari pelanggan, laba dari distributor, dan laba dari 
pelanggan. Metode yang digunakan adalah data envelopment analysis karena 
dalam penelitian ini tujuannya adalah mengetahui DMU yang tidak efisien dan 
dilakukan perbaikan. Dari hasil penelitian tersebut, terdapat 1 daerah dari 5 
daerah distribusi yang tidak efisien yaitu kota semarang. Strategi perbaikan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah minimasi jumlah pelanggan dan distributor 
dengan cara mengalihkan peran dari distributor menjadi pelanggan tetap. Selain 
itu juga solusi  perbaikan yang dapat dilakukan yaitu memaksimalkan output 
dengan cara menambah jumlah penjualan dan laba. 
Maulidah dan Fitri (2016) melakukan penelitian mengenai analisis 
efisiensi distribusi pada penjualan produk olahan buah dan sayuran dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis. Penelitian ini dilakukan di CV 
Cita Mandiri yang berlokasi di Kota Batu, Jawa Timur. Pada penelitian ini 
dilakukan analisis efisiensi distribusi di 15 daerah dimana semua daerah 
distribusi tersebut digunakan sebagai DMU atau Decision  Making Unit dimana 
nantinya daerah-daerah tersebut akan diketahui tingkat efisiensinya dan 
dilakukan perbaikan bagi daerah yang tidak efisien. Input pada penelitian ini 
adalah jumlah retailer, volume pengiriman, dan biaya distribusi. Sedangkan 
output yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume penjualan, 
penerimaan, dan keuntungan. Hasil penelitian menunjukan terdapat delapan 
daerah yang dinyatakan telah efisien karena memperoleh nilai 100% yaitu 
Malang, Batu, Kediri, Tuban, Magelang, Jombang, Lumajang dan Surabaya. 
Sedangkan tujuh daerah dinyatakan tidak efisien yaitu Blitar, Banyuwangi, 
Bojonegoro, Trenggalek, Lamongan, Ponorogo, dan Mojokerto. Ketujuh daerah 
tersebut dilakukan perbaikan dengan beberapa usulan, yaitu mempertahankan 
jumlah retailer, menambah jumlah retailer, mengurangi volume pengiriman 
produk, mengurangi biaya distribusi, dan meningkatkan volume penjualan produk 
dengan cara menggantikan produk yang tidak terjual dengan produk yang laku di 
daerah tersebut. 
Wu et al. (2016) melakukan penelitian mengenai penilaian efisiensi pada 
pembangkit listrik tenaga angin di China dengan menggunakan metode two 
stage data envelopment analysis. DMU yang terlibat dalam penelitian ini adalah 




adalah listrik yang dihasilkan, jumlah unit, kapasitas yang terpasang, konsumsi 
listrik tambahan, dan kekuatan angin. Analisis efisiensi dalam penelitian ini 
dilakukan dalam 2 model yaitu model CCR dan BCC yang nantinya akan 
dibandingkan antara keduanya. Setelah dilakukan analisis efisiensi dengan 
metode DEA, dilakukan analisis dengan regresi tobit. Pada analisis tobit ini 
dilakukan untuk menilai hubungan antara efisiensi model CCR dengan variabel 
bebasnya. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa seluruh pembangkit listrik 
tenaga angin yang diteliti relatif efisien akan tetapi 50% dari unit-unit tersebut 
dilakukan investasi yang berlebihan dan 48% memiliki potensi untuk dikurangi 






BAB III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan di CV Narendra Food, Jalan Joyo Agung 2, 
Malang, Jawa Timur. Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 
2021. Pengolahan data akan dilakukan di Laboratorium Komputasi dan Analisis 
Sistem, Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 
Universitas Brawijaya, Malang. 
 
3.2 Instrumen Pengolahan Data 
Instrumen pengolahan data merupakan alat bantu yang dapat 
mempermudah penelitian dalam pengolahan data. Instrumen tersebut berperan 
untuk mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data dan nantinya akan 
disajikan untuk menyelesaikan permasalahan pada perusahaan. Dalam 
penelitian ini, instrumen pengolahan data yang diterapkan adalah: 
1. Software Microsoft Excel untuk mengolah data aktual 
2. Software Banxia Frontier Analyst 4 untuk melakukan analisis efisiensi 
dengan metode Two Stage Data Envelopment Analysis. 
3. Software Stata untuk melakukan analisis regresi dengan metode tobit. 
 
3.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang bertujuan untuk 
menganalisis efisiensi distribusi produk keju dengan menggunakan metode Two 
Stage Data Envelopment Analysis (DEA). Penelitian diawali dengan melakukan 
penelitian pendahuluan dan studi literatur. Setelah itu dilakukan perumusan 
masalah, penentuan batasan masalah, penentuan DMU, variable input dan 
output, serta pengumpulan data. Tahap selanjutnya adalan melakukan analisis 
efisiensi dengan metode DEA (first stage) dan dilanjutkan analisis regresi dengan 
metode tobit (second stage). Penelitian diakhiri dengan pengambilan kesimpulan 










3.3.1 Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan dengan mendatangi secara langsung 
perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian. Tujuan utama penelitian 
pendahuluan adalah untuk mengetahui kondisi perusahaan dan mengetahui 
permasalahan apa yang terjadi serta data apa saja yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Data yang terlibat dalam penelitian ini 
yaitu jumlah distributor, jumlan penjualan ke distributor, biaya distribusi, dan 
jumlah pendapatan. 
 
3.3.2 Studi Literatur  
Studi literatur dilakukan guna mendapatkan informasi dan referensi yang 
berkaitan dengan bahasan penelitian yaitu efisiensi distribusi produk keju. Studi 
literatur tersebut akan digunakan sebagai landasan teori dari sebuah penelitian. 
Sumber literatur yang digunakan yaitu jurnal ilmiah, buku, data badan statistik, 
artikel bulletin ilmiah, dan sumber lainnya.  
 
3.3.3 Perumusan masalah 
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan perumusan permasalahan pada 
perusahaan. Tujuan perumusan masalah yaitu untuk memperoleh ruang lingkup 
penelitian dengan jelas, termasuk pada tahapan penentuan data yang 
dibutuhkan untuk penelitian. Berdasarkan penelitian pendahuluan, diperoleh 
perumusan masalah yaitu perusahaan belum mengetahui seberapa efisien 
kegiatan distribusi produk yang telah dilakukan dan perbaikan apa yang dapat 
dilakukan untuk mencapai titik efisien. 
 
3.3.4 Penentuan Tujuan dan Batasan Masalah 
 Pada tahap ini dilakukan penentuan tujuan untuk menjawab 
permasalahan yang terjadi di perusahaan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
yaitu mengetahui tingkat efisiensi distribusi produk di masing-masing daerah dan 
upaya perbaikan yang dapat dilakukan. Penentuan dilakukan untuk membatasi 
teori yang diteliti agar penelitian berfokus pada inti permasalahan. Dalam 




1. Saluran distribusi yang dilakukan analisis adalah Malang, Surabaya, 
Jakarta, Kediri, Bogor, Banjarmasin, Samarinda, dan Bali.  
2. Variabel input yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume 
penjualan dalam satuan kilogram dan biaya distribusi dalam satuan 
rupiah. 
3. Variabel output yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 
pendapatan kotor hasil penjualan produk dengan satuan rupiah. 
4. Variabel independen yang digunakan pada tahap regresi tobit adalah 
jumlah distributor dan jumlah pengiriman dalam 1 tahun dan variabel 
dependen yang digunakan adalah nilai efisiensi hasil analisis tahap 1. 
5. Model yang digunakan dalam peneitian ini adalah model CCR. 
6. Data yang digunakan merupakan data periode Januari hingga Desember 
2020. 
 
3.3.5 Penentuan DMU 
Pada penelitian ini, DMU yang digunakan adalah daerah distribusi produk 
yang memiliki distributor tetap. Data yang digunakan adalah data selama 1 tahun 
yaitu pada tahun 2020. Klasifikasi DMU dapat dilihat di Tabel 3.1. 
 
Tabel 3. 1 Klasifikasi DMU 
Daerah DMU 
Malang DMU 1 
Surabaya DMU 2 
Kediri DMU 3 
Banjarmasin DMU 4 
Jakarta DMU 5 
Samarinda DMU 6 
Bogor DMU 7 
Bali DMU 8 
 
3.3.6 Identifikasi Varabel 
Pada tahap pertama dilakukan analisis efisiensi pada masing-masing 
daerah distribusi (DMU). Analisis efisiensi pada penelitian ini melibatkan 
beberapa variable, dimana variabel-variabel ini dikelompokan menjadi variabel 
input dan output. Variabel input merupakan sumber daya yang digunakan 




hasil keluaran dari sebuah kegiatan yang memanfaatkan input. Variabel input 
dan output yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
 
Tabel 3. 2 Variabel input dan output 
jenis Variabel satuan keterangan 
Input 1 (X1) Volume Pengiriman 
Produk 
Kg Jumlah produk yang dikirimkan 
perusahaan ke masing-masing 
distributor di tiap daerah distribusi 
Input 2 (X2) Biaya Distribusi Rupiah Biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk mengirimkan 
produk ke masing-masing daerah 
lokasi distributor 
Output (Y) Jumlah Pendapatan 
Kotor 
Rupiah Pendapatan kotor yang diterima 
perusahaan hasil penjualan 
produk kepada distributor 
Pada tahap kedua, dilakukan analisis dengan regresi tobit untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap varaibel dependen, dimana 
dalam hal ini variabel dependen adalah nilai efisiensi yang diperoleh dari analisis 
ditahap 1. Pada tahap ini, variabel independen yang digunakan adalah jumlah 
distributor di masing-masing daerah distribusi (DMU) dan jumlah pengiriman 
dalam 1 tahun (periode 2020). Variabel independen yang digunakan pada tahap 
ini dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
 
Tabel 3. 3 Variabel independen 












Pengiriman Jumlah pengiriman produk 
yang dilakukan pihak 
perusahaan kepada masing-
masing distributor di tiap 
daerah distribusi 
 
3.3.7 Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh secara langsung dari pihak perusahaan. Data 
primer yang digunakan meliputi jumlah distributor, jumlah pengiriman, biaya 




distributor pada suatu daerah distribusi dimana distributor tersebut yang 
berfungsi sebagai penyalur produk dari perusahaan ke konsumen. Jumlah 
pengiriman merupakan jumlah produk yang dikirimkan perusahaan ke 
masing-masing distributor dalam satuan kilogram. Biaya pengiriman 
merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengirimkan produk 
ke masing-masing distributor. Jumlah pendapatan kotor merupakan jumlah 
nominal yang diterima perusahaan dari penjualan produk ke distributor 
dimana pendapatan kotor tersebut hanya nominal yang diterima perusahaan 
tanpa melibatkan harga pokok produksi. Data-data tersebut diperoleh melalui 
wawancara dan pencatatan data perusahaan. Data yang digunakan 
merupakan data periode januari hingga desember 2020. 
 
b. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber literatur lainnya. 
Data sekunder memiliki fungsi mendukung dasar teori yang digunakan pada 
penelitian. Data sekunder tersebut berkaitan dengan analisis efisiensi 
distribusi dan teori mengenai metode Two Stage Data Envelopment Analysis 
(DEA). 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab antara peneliti 
dengan narasumber. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
mengenai kondisi perusahaan. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi di perusahaan. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mempelajari kondisi perusahaan secara 
langsung. Observasi juga dilakukan terhadap arsip atau catatan perusahaan 
mengenai data yang berhubungan dengan perusahaan. Data perusahaan 
yang dilakukan observasi nantinya akan dilakukan analisis untuk diketahui 







Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan merekam kegiatan 
yang dilakukan perusahaan. Observasi dapat dilakukan dengan mengamati, 
mencatat dan memahami fenomena yang terjadi di perusahaan. Data hasil 
dokumentasi nantinya akan digunakan sebagai pelengkap data primer untuk 
kemudian dilakukan analisis lanjutan. 
 
3.3.8 Pengolahan Data 
 Pengolahan data menggunakan two stage data envelopment analysis 
(DEA) dilakukan melalui 2 tahap. Pada tahap pertama dilakukan analisis dengan 
metode DEA untuk mengetahui skor efisiensi pada masing-masing DMU dengan 
melibatkan variabel input dan output. Kemudian analisis dilakukan pada tahap 
kedua menggunakan regresi tobit untuk mengetahui hubungan variabel 
independen dengan nilai efisiensi hasil analisis dari tahap pertama. Pada tahap 
kedua ini melibatkan variabel eksternal sebagai variabel independen. 
 
1. First Stage 
Pada tahap pertama, dilakukan perhitungan efisiensi pada tiap DMU dengan 
menggunakan metode DEA. data yang telah diperoleh akan dihitung dengan 
model CCR dengan asumsi CRS (Constant Return to Scale). Model tersebut 
mengasumsikan bahwa penambahan input menghasilkan penambahan 
output secara konstan. Kondisi tersebut dikenal dengan istilah constant 
return to scale. Nilai efisiensi dari banyak input dan output dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
 
          
      
     
            (3.1) 
 
Diasumsikan bahwa terdapat n DMU, dimana masing-masing DMU memiliki 
m input dan s output, maka akan diperoleh efisiensi relatif pada masing-
masing DMU dari model berikut yang diperkenalkan oleh Charnes et al., 
sebagai berikut (Nugroho et al., 2011): 
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                         (3.4) 
Dimana: 
Y = varabel output r = 1 sampai s (indeks untuk output) 
X = variabel input  I = 1 sampai m (indeks untuk input) 
u = bobot input  j = 1 sampai n (indeks untuk banyaknya DMU) 
v = bobot output 
 
rumusan tersebut tidak dapat langsung diselesaikan dengan menggunakan 
program linier, maka dari itu perlu dilakukan perubahan kedalam bentuk 
seperti berikut: 
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Permasalahan di atas dijalanan n kali pada proses perhitungan nilai efisiensi 
relatif pada masing-masing DMU.  
Selain digunakan dalam perhitungan nilai efisiensi, metode ini juga 
memberikan referensi untuk dilakukan perbaikan pada DMU yang tidak 
efisien. Perbaikan yang disarankan berasal dari penyesuaian data aktual 
terhadap target. Referensi perbaikan diketahui setelah diperoleh nilai 
efisiensi tiap DMU. 
 
2. Second Stage 
Regresi tobit adalah analisis regresi dimana variabel dependen 




(bernilai nol) dan sebagian data kontinu (tidak bernilai nol). Pada tahap 
kedua ini dilakukan analisis dengan regresi tobit dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap varaibel dependen, 
dimana dalam hal ini variabel dependen adalah nilai efisiensi yang diperoleh 
dari analisis ditahap 1. Variabel independen yang digunakan adalah jumlah 
distributor di masing-masing daerah distribusi (DMU) dan jumlah pengiriman 
dalam 1 tahun (periode 2020). Pada tahap ini model tobit berperan sebagai 
model guna mengetahui determinan tingkat efisiensi dengan terlebih dahulu 
mengetahui tingkat efisiensi dengan DEA. Model pada regresi tobit yaitu 
(Sembiring, 2019): 
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               (3.15) 
 
dimana 
     = adalah nilai variabel terikat yang sebenarnya 
  
   = transpose dari    
   = parameter yang berukuran k x 1 
    = residual 
 
3.3.9 Hasil dan Pembahasan 
Tahap ini dilakukan pembahasan mengenai hasil yang telah diperoleh 




DMU yang efisien atau yang tidak efisien. Dari nilai efisiensi tersebut akan 
diketahui perbaikan yang dapat dilakukan agar DMU tersebut efisien. Setelah itu 
dilakukan pembahasan mengenai analisis regresi dengan metode Tobit. Dari 
hasil analisi tersebut akan diketahui pengaruh variabel independen terhadap 
efisiensi. 
 
3.3.10 Kesimpulan dan saran 
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan dan penjabaran saran 
bagi penelitian selanjutnya. Kesimpulan berisi mengenai pernyataan yang 
menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian yang dapat merangkum 
seluruh hasil penelitian. Saran dibuat berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Saran akan dijadikan acuan dalam hal perbaikan baik dari segi hasil 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
CV Narendra food merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dibidang 
pengolahan makanan khususnya pengolahan susu menjadi keju mozzarella. Unit 
usaha ini berlokasi di Jl. Joyo Agung No 2, Kota Malang, Jawa Timur. Unit usaha 
ini didirikan oleh Dapin Narendra pada 30 Mei 2017. Produk utama yang 
diproduksi oleh CV Narendra Food adalah keju mozzarella, dimana dalam 
kemampuannya dapat memproduksi 180 kg keju mozzarella dengan volume 
bahan baku susu sebanyak 1.300 liter dalam tiap produksi. Pada awal berdirinya, 
lokasi pabrik berada di Jl. Karya Wiguna RT 04 RW 04, Kelurahan 
Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru, Malang. Pada saat itu perusahaan ini 
menggunakan nama Narendra Food Company yang kemudian perubahan nama 
dilakukan pada bulan juni 2020 menjadi CV Narendra Food. Berpindahnya lokasi 
pabrik tersebut dikarenakan kapasitas produksi yang semakin bertambah dan 
lokasi yang lebih strategis karena dekat dengan jalan raya untuk kebutuhan 
logistik. Dari awal berdiri hingga saat ini, produk yang diproduksi diberi nama 
“Chizzu” dan sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas. 
Dalam pengambangan usahanya, CV Narendra Food telah memperoleh 
sertifikat halal oleh Majelis Ulama Indonesia. Selain itu perusahaan ini juga 
sudah melakukan sertifikasi oleh BPOM, dan sertifikasi Good Manufacturing 
Practice (GMP). Sertifikasi ini yang menjadi salah satu bentuk kepercayaan 
konsumen terhadap kualitas yang dimiliki CV Narendra Food dalam memasarkan 
produknya. Oleh karena itu, semakin berjalannya waktu, perusahaan ini sudah 
mampu melakukan distribusi produknya hingga luar Kota Malang, seperti 
Surabaya, Palembang, Jakarta, Medan, Samarinda, Banjarmasin, dan lain 
sebagainya.  
 
4.2 Sistem Distribusi Produk 
Dalam melakukan pemasaran produk kepada konsumen, CV Narendra 
Food menerapkan beberapa cara. Cara pertama adalah proses jual beli secara 
langsung oleh konsumen di lokasi pabrik dimana proses tersebut biasanya 
dilakukan oleh konsumen sekitar pabrik atau sekitar kota Malang. Cara kedua 




akan dikirimkan kepada konsumen atau pemesan melalui jasa ekspedisi. Cara 
ketiga adalah dengan melakukan kerjasama dengan pihak ketiga atau distributor. 
Proses tersebut dilakukan dengan cara mengirimkan produk dari pihak 
perusahaan ke pihak distributor kemudian nantinya konsumen akan melakukan 
pembelian ke distributor. Hingga saat ini, distributor hanya ada di beberapa kota 
yaitu Malang, Surabaya, Kediri, Bogor, Jakarta, Bali, Samarinda, dan 
Banjarmasin. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan konsumen dari luar daerah 
yang tidak terdapat distributor di kota tersebut untuk melakukan pemesanan 
produk. 
Sebelum dilakukan pendistribusian produk kepada konsumen, produk 
setelah selesai dari rangkaian proses produksi, produk keju kemudian dilakukan 
penyimpanan pada sebuah mesin pendingin agar suhu keju tetap dalam kondisi 
beku karena apabila produk keju disimpan dalam kondisi suhu ruang maka 
produk keju akan lebih mudah rusak. Produk keju tersebut dikemas dalam 2 
lapisan plastic yang kemudian divakum agar tidak ada rongga udara yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada keju. Setelah dilakukan penyimpanan dalam 
mesin pendingin, apabila akan dikirim ke masing-masing distributor dilakukan 
pengemasan kedalam Styrofoam box. Kemasan tersebut dipilih karena dianggap 
dapat melindungi produk dari benturan dan guncangan. Selain itu styrofoam box 
dianggap lebih terjangkau dibandingkan dengan kemasan lain. Setelah dilakukan 
pengemasan oleh pihak CV Narendra Food kemudian produk dilakukan 
pengiriman melalui jasa ekspedisi untuk pengiriman ke distributor yang berlokasi 
di luar kota Malang dan pengiriman menggunakan kendaraan bermotor oleh 
pegawai perusahaan untuk distributor daerah Malang. Apabila terdapat 
konsumen yang melakukan pemesanan langsung melalui admin CV Narendra 
Food, pengiriman akan dilakukan menggunakan jasa ekspedisi dengan kemasan 
box plastik. 
 
4.3 Analisis Data 
 Analisis data menggunakan metode two stage data envelopment analysis 
dilakukan melalui 2 tahap. Pada tahap pertama dilakukan analisis efisiensi pada 
masing-masing DMU menggunakan variabel input dan output. Hasil dari analisis 
tahap pertama meliputi nilai efisiensi dari masing-masing DMU serta perbaikan 
yang dapat dilakukan untuk mencapai nilai efisiensi bila DMU tersebut 




regresi tobit dimana pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui hubingan anttara 
variabel independen dengan variabel dependen. Pada tahap ini akan diketahui 
pengaruh variabel eksternal terhadap nilai efisiensi. 
 
4.3.1 Tahap Pertama (Analisis DEA) 
Pada tahap pertama, dilakukan analisis efisiensi distribusi produk keju 
mozzarella dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data yang 
digunakan dalam perhitungan nilai efisiensi adalah data pada tahun 2020. Data 
tersebut merupakan data input dan output yang diperoleh dari perusahaan yang 
nantinya akan dilakukan analisis untuk mengetahui nilai efisiensinya. Data aktual 
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 











DMU 1 Malang 6198 19.239.600 528.996.000 
DMU 2 surabaya 2955 4.626.000 258.036.000 
DMU 3 Kediri 1253,75 2.010.625 108.632.000 
DMU 4 Banjarmasin 861,75 1.154.100 73.176.000 
DMU 5 Jakarta 342,25 683.375 29.452.000 
DMU 6 Samarinda 300,5 390.600 26.246.000 
DMU 7 Bali 101,5 157.025 8.746.000 
DMU 8 Bogor 60 100.000 5.280.000 
 
Data tersebut digunakan untuk mengetahui nilai efisiensi distribusi pada 8 
daerah distribusi (DMU). Pada tahap pertama, dilakukan analisis dengan metode 
DEA dengan model CCR yang berorientasi output. Orientasi output dilakukan 
untuk memaksimalkan output dengan input yang konstan. Analisis efisiensi 
dilakukan menggunakan software Banxia Frontier Analyst. Hasil analisis efisiensi 










Tabel 4. 2 Nilai efisiensi distribusi produk keju mozarella 
DMU Daerah Distribusi Nilai Efisiensi (%) Kondisi 
DMU 1 Malang 97,0 Amber 
DMU 2 Surabaya 99,4 Amber 
DMU 3 Kediri 98,6 Amber 
DMU 4 Banjarmasin 97,1 Amber 
DMU 5 Jakarta 97,8 Amber 
DMU 6 Samarinda 100 Green 
DMU 7 Bogor 100 Green 
DMU 8 Bali 98,1 Amber 
 
Tabel efisiensi menunjukan nilai efisiensi dari masing-masing daerah 
distribusi (DMU). Dari hasil tersebut, diperoleh bahwa terdapat dua DMU yang 
efisien karena memperoleh skor efisiensi sebesar 100% dan enam DMU yang 
tidak efisien karena tidak memperoleh skor efisinsi sebesar 100%. DMU yang 
tidak efisien yaitu DMU 1 dengan skor efisiensi sebesar 97,0%, DMU 2 dengan 
skor efisiensi sebesar 99,4%, DMU 3 dengan skor efisiensi sebesar 98,6%, DMU 
4 dengan skor efisiensi sebesar 97,1%, DMU 5 dengan skor efisiensi sebesar 
97,8%, dan DMU 8 dengan skor efisiensi sebesar 98,1%. 
 
1. Malang 
Berdasarkan hasil analisis, daerah distribusi Kota Malang atau DMU 1 
memperoleh skor efisiensi sebesar 97,0%. Hal tersebut berkaitan dengan 
penggunaan sumber daya atau input yang berlebihan atau keluaran atau output 
yang kurang maksimal. Berdasarkan hasil analisis, daerah distribusi Malang 
menggunakan biaya distribusi yang sangat tinggi yaitu sebesar Rp.19.239.000, 
sedangkan volume penjualan produk kepada distributor di daerah Malang 
sebesar 6.198 kg. Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari distributor daerah 
Malang adalah Rp.528.996.000. Penggunaan biaya distribusi dan volume 
penjualan kepada distributor daerah Malang dianggap masih kurang sebanding 
dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan yang menyebabkan tidak efisien 
pada proses distribusinya.  
Proses distribusi di daerah Malang dilakukan kepada 2 distributor dimana 
dalam melakukan pengirimannya dilakukan menggunakan transportasi motor. 
Proses pengiriman dilakukan oleh karyawan perusahaan dimana karyawan 
tersebut dibayarkan menggunakan sistem gaji setiap bulannya. Hal tersebut yang 




dengan daerah lain. Total pengiriman pada periode 2020 ke distributor daerah 
Malang dilakukan sebanyak 144 kali pengiriman. 
 
Tabel 4. 3 Efisiensi distribusi daerah Malang 




6.198 6.198 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
19.239.600 10.330.000 -46,31 
Pendapatan 
(Rp) 
528.996.000 545.424.000 3,11 
 
Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki nilai efisiensi 
distribusi daerah Malang adalah dengan mengurangi biaya pengiriman dan 
meningkatkan pendapatan. Biaya distribusi yang sebelumnya sebesar 
Rp.19.239.000 harus dikurangi menjadi Rp.10.330.000 atau melakukan 
pengurangan sebesar 46,31% dari biaya distribusi. Upaya pengurangan tersebut 
dapat dilakukan dengan berbagai alternatif, salah satunya adalah menggunakan 
pihak ketiga dalam melakukan pengiriman produk ke lokasi distributor karena 
hingga saat ini untuk daerah Malang, proses distribusi dilakukan dengan 
menggunakan karyawan dari perusahaan sehingga biaya lebih tinggi karena 
membayar gaji bulanan. Upaya untuk menggunakan pihak ketiga dapat menjadi 
alternatif dengan memilih jasa pengiriman yang lebih terjangkau jika 
dibandingkan dengan membayar gaji bulanan untuk karyawan. Penggunaan jasa 
pihak ketiga berupa jasa ekspedisi dapat menjadi alternatif karena biaya tersebut 
harus dibayarkan jika melakukan pengiriman saja, sedangkan pengiriman ke 
lokasi distributor daerah Malang tidak dilakukan setiap harinya. Selain itu, upaya 
perbaikan juga dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan hasil 
penjualan kepada distributor sebesar 3,11%. Peningkatan tersebut dapat 
meningkatkan pendapatan dari Rp 528.996.000 menjadi Rp 545.424.000. 
Dengan adanya upaya perbaikan tersebut diharapkan proses distribusi daerah 
Malang menjadi efisien. 
Menurut Rangkuti (2004), upaya dalam memperbaiki tingkat efisiensi 
dapat dilakukan dengan flexing marketing dimana konsep tersebut merupakan 
konsep pemasaran dengan orientasi terhadap pelanggan dan dilakukan secara 
terintegrasi, mulai dari pemilihan pemasok, proses produksi, hingga distribusi 




melibatkan banyak pihak ketiga. Flexing marketing akan berhasil apabila proses 
produksi hingga distribusi terintegrasi dengan pengembangan produk baru. 
Langkah ini dapat menjadi alternatiif apabila ingin mengganti paradigma lama 
mengenai pemasaran yaitu meningkatkan pendapatan setinggi-tingginya tanpa 
memperhatikan biaya menjadi menurunkan biaya sebesar-besarnya dan 
meningkatkan revenue sebesar-besarnya. Dengan adanya penerapan konsep 
tersebut maka akan adanya keseimbangan antara peningkatan pendapatan 
dengan pengurangan biaya. 
Upaya perbaikan skor efisiensi daerah Malang juga dapat dilakukan 
dengan menyeimbangkan antara pemilihan rute, jenis kendaraan dan 
penyusunan jadwal pengiriman. Menurut Karundeng et al. (2018), jika ketiga 
aspek tersebut dapat dilakukan dengan seimbang maka dapat meminimasi biaya 
dengan mengurangi jarak tempuh serta lama pengiriman pada setiap jenis 
kendaraan. Selain itu upaya perbaikan dapat dilakukan dengan menerapkan 
distribusi selektif yaitu memilih penyalur di suatu daerah geografis untuk 
memfokuskan pada lebih sedikit penyalur agar biaya distribusi dapat dikurangi 
(Nurani dan Teguh, 2014). Perbaikan juga dapat dilakukan dengan 
pengkategorian terhadap distributor dalam satu daerah yang sama, seperti 
distributor utama, dan distributor pendukung dimana juka dilakukan 
pengategorian tersebut perusahaan hanya perlu mengirimkan produk ke satu titik 
distributor sedangkan distributor pendukung memperoleh produk dari distributor 
utama. Dengan cara tersebut akan bisa mengurangi biaya kirim yang ditanggung 
perusahaan. Upaya pengategorian distributor dapat dikombinasikan dengan 
distribusi selektif atau memfokuskan pengiriman di suatu daerah ke satu titik 
yang sama yaitu kepada distributor utama. 
 
2. Surabaya 
Hasil analisis menyatakan distribusi kepada distributor daerah Surabaya 
adalah amber atau hampir efisien. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh skor 
efisiensi distribusi produk keju kepada distributor di Surabaya adalah 99,4%. 
Pada daerah distribusi Surabaya volume penjualan produk keju kepada 
distributor sebanyak 2955 Kg dengan biaya distribusi pada periode 2020 
mencapai Rp 4.626.000. Dari penjualan kepada distributor di daerah Surabaya 
tersebut diperoleh pendapatan kepada perusahaan sebesar Rp 258.036.000. 




kali pengiriman. Jumlah distributor yang berada di daerah Surabaya sebanyak 2 
distributor. Proses distribusi dilakukan menggunakan pihak ketiga yaitu jasa 
ekspedisi dimana dalam proses pengirimannya dilakukan menggunakan 
transportasi jenis kereta. 
 
Tabel 4. 4 Efisiensi distribusi daerah Surabaya 




2.955 2.955 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
4.626.000 4.626.000 0 
Pendapatan 
(Rp) 
258.036.000 259.551.762,93 0,59 
 
Skor efisiensi distribusi daerah Surabaya dinyatakan inefisien sehingga 
perlu adanya langkah perbaikan untuk mengoptimalkan proses distribusi produk 
oleh perusahaan. Berdasarkan hasil analisis, usulan perbaikan yang dapat 
diterapkan adalah dengan meningkatkan nilai pendapatan hasil penjualan produk 
sebesar 0,59%, dimana saat ini perusahaan memperoleh pendapatan sebesar 
Rp 258.036.000. Dengan adanya peningkatan pendapatan sebesar 0,59% 
tersebut diharapkan perusahaan dapat memperoleh pendapatan menjadi Rp 
259.551.762,93. Dengan adanya upaya perbaikan tersebut akan membuat 
proses distribusi produk ke distributor di daerah Surabaya akan menjadi efisien. 
Menurut Putri et al. (2018), terdapat beberapa faktor yang menjadi 
indikator-indikator penentu efisiensi. Salah satu indikatornya adalah dapat 
meningkatkan nilai tambah yang tinggi pada sebuah produk. Selain itu 
indikatornya adalah menghasilkan keuntungan perusahaan sesuai dengan biaya 
yang dikeluarkan. Indikator lain yang juga penting yaitu aktivitas bisnis yang 
dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kepuasan bagi konsumen. Indikator-




Berdasarkan hasil analisis, proses distribusi produk ke daerah Kediri 
memperoleh skor sebesar 98,6%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa proses 
distribusi ke Daerah Kediri dinyatakan amber atau hampir efisien. Pada periode 




kali pengiriman. Proses pengiriman tersebut dilakukan kepada 1 distributor 
dengan cara bekerja sama dengan phak ketiga yaitu jasa ekspedisi dimana 
dalam proses pengirimn produk dilakukan dengan tansportasi kereta. Proses 
distribusi ke daerah Kediri menggunakan biaya distribusi sebesar Rp 2.010.625 
dengan volume penjualan kepada distributor daerah tersebut sebesar 1.253,75 
Kg. Proses penjualan kepada distributor di daerah Kediri tersebut menghasilkan 
pendapatan kepada perusahaan sebesar Rp 108.632.000. Adanya hasil yang 
tidak efisien disebabkan oleh penggunaan input yang tidak sebanding dengan 
output yang dihasilkan sehingga menyebabkan kurang optimalnya proses 
distribusi. Untuk mengoptimalkan proses distribusi tersebut perlu dilakukan 
langkah perbaikan.  
 
Tabel 4. 5 Efisiensi distribusi daerah Kediri 




1.253,75 1.235,75 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
2.010.625 2.010.625 0 
Pendapatan 
(Rp) 
108.632.000 110.201.068,94 1,44 
 
Kondisi distribusi kepada distributor di daerah Kediri dinyatakan inefisien 
dengan skor efisiensi bernilai 98,6%. Berdasarkan hasil analisis perlu dilakukan 
perbaikan agar proses distribusi menjadi efisien. Langkah yang disarankan dari 
hasil analisis adalah meningkatkan pendapatan sebesar 1,44%. Dengan adanya 
upaya tersebut pendapatan akan meningkat dari Rp 108.632.000 menjadi Rp 
110.201.068,94. 
Rendahnya kinerja dan tingginya biaya akan mempengaruhi pada 
rendahnya pendapatan yang diperoleh. Oleh karena itulah perlunya diketahui 
nilai efisiensi dari sebuah proses bisnis baik itu produksi, distribusi dan lain 
sebagainya. Hal ini didasari pada anggapan yaitu tingginya efisiensi akan 
meningkatkan keuntungan karena tingkat efisiensi berkaitan dengan kombinasi 
antar faktor produksi yang  berjalan optimal (Maryanto et al, 2018). 
 
4. Banjarmasin 
Pada proses distribusi produk keju ke distributor di daerah Banjarmasin, 




distribusi senilai Rp 1.154.100. Dari proses pengiriman kepada distributor di 
Banjarmasin tersebut diperoleh pendapatan hasil penjualan sebesar Rp 
73.176.000. Data-data tersebut dijadikan input dan output pada analisis efisiensi 
distribusi produk keju ke daerah Banjarmasin dan memperoleh skor efisiensi 
sebesar 97,1%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa proses distribusi produk ke 
distributor di daerah Banjarmasin amber atau hampir efisien.  
Pada periode 2020 tersebut jumlah pengiriman produk yang dilakukan ke 
distributor daerah Banjarmasin sebanyak 14 kali pengiriman kepada 1 distributor 
resmi. Pengiriman produk dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak ketiga 
yaitu jasa ekspedisi untuk dilakukan pengiriman dari lokasi pabrik ke Bandara 
Juanda, Surabaya. Kemudian pengiriman akan dilanjutkan dengan transportasi 
pesawat untuk pengiriman dari Surabaya ke Banjarmasin. Biaya pengiriman yang 
ditanggung oleh perusahaan adalah biaya pengiriman dari lokasi pabrik ke 
Surabaya, sedangkan biaya pengiriman dari Surabaya ke Banjamasin 
dibebankan kepada distributor. Hal tersebut merupakan kesepakatan yang sudah 
disetujui diawal kerjasama antara pihak perusahaan dengan pihak distributor. 
 
Tabel 4. 6 Efisiensi distribusi daerah Banjarmasin 




861,72 861,75 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
1.154.100 1.154.100 0 
Pendapatan 
(Rp) 
73.176.000 75.373.277,29 3,00 
 
Dengan melihat hasil analisis efisiensi distribusi ke daerah Banjarmasin 
yang menyatakan proses distribusi tidak efisien, maka dapat dilakukan 
perbaikan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data input 
dan output, perbaikan dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan hasil 
penjualan kepada distributor. Pendapatan yang diterima perusahaan saat ini 
adalah Rp 73.176.000. Nilai tersebut ditargetkan untuk mengalami peningkatan 
sebesar 3,00% sehingga diharapkan pendapatan tersebut dapat meningkat 
menjadi Rp 73.176.000. Berdasarkan hasil analisis tersebut diharapkan variabel 
pendapatan dapat mencapai target untuk menjadikan proses distribusi ke daerah 




Keuntungan merupakan salah satu faktor penilaian kinerja perusahaan. 
Menurut Dahliani (2019), baik buruknya kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat 
dari keuntungan yang diperoleh, dimana keuntungan tersebut berkaitan dengan 
jumlah pendapatan dan biaya yang dikeluarkan. Besar kecilnya pendapatan 
sangat dipengaruhi oleh volume penjualan. Faktor ini yang dapat dikelola oleh 
perusahaan agar memperoleh keuntungan yang sesuai dengan target 
perusahaan. Akan tetapi jika upaya tersebut tidak diimbangi dengan 
pengurangan biaya maka keuntungan yang diharapkan tidak akan tercapai. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki nilai efisiensi pada 
distribusi ke daerah Banjarmasin salah satunya adalah menekan biaya sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan. Menurut Dewantari (2018), pengurangan biaya 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah merencanakan rute 
distribusi dan merancang jadwal distribusi. Dengan adanya perencanaan rute 
dan jadwal distribusi akan menghemat waktu dan biaya distribusi. Selain itu juga 
dapat ditetapkan kebijakan dari perusahaan mengenai minimal pemesanan oleh 




Salah satu lokasi distributor produk keju mozzarella berlokasi di Jakarta. 
Terdapat 2 distributor di lokasi tersebut. Pada tahun 2020 volume penjualan 
produk keju mozzarella ke distributor daerah Jakarta sebanyak 342,25 Kg. 
produk tersebut dikirimkan melalui jasa ekspedisi dengan total biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp 683,375. Proses pengiriman produk ke distributor daerah 
Jakarta menggunakan transportasi kereta dengan jumlah pengiriman pada 
periode 2020 sebanyak 18 kali pengiriman. Proses pengiriman dilakukan ke 
masing-masing lokasi distributor secara langsung sehingga pihak ekspedisi yang 
bertanggung jawab mengirimkan langsung produk ke masing-masing lokasi 
distributor. Dari distributor dearah Jakarta tersebut perusahaan menghasilkan 
pendapatan hasil penjualan kepada distributor sebesar Rp 29.452.000. Data-data 
tersebut kemudian dilakukan analisis efisiensi proses distribusinya dan 





Tabel 4. 7 Efisiensi distribusi daerah Jakarta 




342,25 342,25 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
683.375 570.461,63 -16,53 
Pendapatan 
(Rp) 
29.452.000 30.118.000 2,26 
 
Perolehan skor efisiensi sebesar 97,8% tersebut dapat diartikan bahwa 
proses distribusi ke daerah Jakarta amber atau hampir efisien. Berdasarkan hasil 
analisis terdapat beberapa penyebab terjadinya inefisiensi pada daerah Jakarta, 
yaitu terlalu tingginya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengiriman dan 
kurangnya pendapatan yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu terdapat 
langkah perbaikan yang dapat diterapkan yaitu dengan mengurangi biaya 
distribusi sebesar 16,53%. Pengurangan biaya dapat dilakukan dengan 
pemilihan alternatif ekspedisi yang lebih terjangkau atau dengan melakukan 
pemilihan kepada 1 distributor dan mengirimkan produk ke distributor tersebut 
untuk mengurangi biaya akibat  lokasi distributor yang berbeda di satu daerah 
distribusi. Dengan langkah tersebut biaya distribusi bisa berkurang dari Rp 
683.375 menjadi Rp 570.461,63. Selain itu langkah perbaikan yang dapat 
dilakukan adalah meningkatkan pendapatan sebesar 2,28% dari pendapatan 
semula, dimana perbaikan tersebut dapat meningkatkan pendapatan dari Rp 
29.452.000 menjadi Rp 30.118.000. Apabila perusahaan dapat memenuhi target 
tersebut diharapkan proses distribusi ke daerah Jakarta menjadi efisien.  
Upaya untuk mengurangi biaya distribusi dapat menjadi alternatif yang 
baik karena hal tersebut termasuk kedalam strategi pengurangan biaya atau cost 
reduction strategies. Strategi pengurangan biaya merupakan proses yang 
dilakukan perusahaan untuk mengurangi biaya demi meningkatkan keuntungan. 
Pengurangan biaya tersebut dapat dilakukan pada biaya pabrikan, administrasi, 
distribusi, penjualan, dan lainnya dengan tetap mempertahankan kualitas serta 
karakteristik produk tersebut. Tujuan penerapan strategi tersebut adalah 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas disaat perusahaan dinilai tidak efisien 
dalam melakukan proses bisnisnya (Mulia, 2014). 
Jika dibandingkan dengan literatur, jenis distribusi yang dilakukan pada 
daerah Jakarta adalah distribusi intensif yaitu perusahaan berusaha 




konsumen di daerah tersebut. Akan tetapi cara ini dapat mengakibatkan biaya 
distribusi yang semakin tinggi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
biaya distribusinya adalah mengubah jenis distribusi dari distribusi intensif 
menjadi distribusi selektif. Distribusi selektif merupakan cara distribusi dimana 
perusahaan memilih penyalur pada suatu daerah geografis. Jenis distribusi ini 
dapat menguntungkan perusahaan karena dapat meniadakan penyalur yang 
tidak dapat meningkatkan penjualan dan mengurangi biaya distribusi ke daerah 
tersebut. Akan tetapi langkah ini perlu dikombinasikan dengan pengkategorian 
distributor dimana terdapat distributor utama, pendukung, dan lainnya. Dengan 
adanya cara ini perusahaan lebih memfokuskan pengiriman pada distributor 
utama tanpa harus mengurangi jumlah distributor yang ada di daerah yang sama. 
(Nurani dan Teguh, 2014). 
 
6. Samarinda 
Proses distribusi ke daerah Samarinda memperoleh skor efisiensi 
sebesar 100% yang artinya proses distribusi tersebut efisien. Volume penjualan 
ke distributor daerah Samarinda pada periode 2020 sebesar 300,5 Kg dengan 
biaya distribusi yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp 390.600. Pendpaatan 
yang diperoleh perusahaan hasi penjualan ke distributor daerah Samarinda 
sebesar 26.264.000. Proses distribusi ke daerah Samarinda ini dilakukan dengan 
melakukan pengiriman ke 1 distributor. Pada periode 2020 pengiriman produk 
kepada distributor daerah Samarinda dilakukan sebanyak 3 kali. Proses 
pengiriman dapat dikatakan rendah jika dibandingkan dengan daerah lain karena 
distributor daerah Samarinda bergabung menjadi distributor resmi pada bulan 
Agustus 2020.  
Proses pengiriman produk ke distributor daerah Samarinda dilakukan 
dengan mobil dan pesawat. Proses distribusi dengan mobil dilakukan untuk 
mengirimkan produk dari lokasi pabrik ke Bandara Juanda, Surabaya. Setelah itu 
proses pengiriman akan dilanjutkan dengan pesawat dari Surabaya ke 
Samarinda. Dari proses tersebut, perusahaan hanya menanggung biaya 
pengiriman dari lokasi pabrik ke Surabaya saja, dimana proses tersebut 
dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak ketiga yaitu jasa ekspedisi. 
Sedangkan biaya pengiriman produk dari Surabaya ke Samarinda dibebankan 




merupakan kesepakatan yang telah disetujui antara pihak perusahaan dengan 
pihak distributor. 
 
Tabel 4. 8 Efisiensi distribusi daerah Samarinda 




300,5 300,5 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
390.600 390.600 0 
Pendapatan 
(Rp) 
26.264.000 26.264.000 0 
 
7. Bogor 
Proses distribusi produk keju mozzarella juga dilakukan ke daerah Bogor. 
Pada periode 2020 dilakukan pengiriman sebanyak 60 Kg dalam 1 kali 
pengiriman. Biaya distribusi yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp 100.000. 
Dari penjuala ke distributor daerah Bogor tersebut mendatangkan pendapatan 
bagi perusahaan sebesar 5.280.000. Jumlah distributor di daerah Bogor 
sebanyak 1 distributor. Pengiriman dapat dikatakan paling rendah dikarenakan 
distributor daerah Bogor baru bergabung dan bekerja sama pada bulan 
desember 2020. Proses distribusi ke distributor daerah Bogor tersebut dilakukan 
dengan bekerja sama dengan pihak ketiga yaitu jasa ekspedisi dimana proses 
pengiriman dilakukan menggunakan kereta. Dari hasil analisis, proses distribusi 
ke daerah Bogor dikatakan efisien karena skor yang diperoleh sebesar 100%. 
 
Tabel 4. 9 Efisiensi distribusi daerah Bogor 




60 60 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
100.000 100.000 0 
Pendapatan 
(Rp) 
5.280.000 5.280.000 0 
 
8. Bali  
Salah satu daerah distribusi produk keju mozzarella adalah Bali, dimana 
menurut analisis yang telah dilakukan daerah Bali memperoleh skor 98,1% pada 




digunakan. Volume penjualan ke distributor daerah Bali sebesar 101,5 Kg 
dengan biaya pengiriman produk sebesar Rp 157.025. Hasil penjualan ke 
distributor daerah Bali memberikan pendapatan bagi perusahaan sebesar Rp 
8.746.000. volume penjualan, biaya distribusi dan pendapatan tersebut 
merupakan nilai akumulasi selama periode 2020. Proses distribusi produk ke 
daerah Bali dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak ketiga yaitu 
menggunakan jasa ekspedisi menggunakan transportasi mobil (jasa travel). 
Distribusi tersebut dilakukan karena tidak  banyak opsi jasa pengiriman ke 
daerah Bali selain menggunakan pesawat. Pada periode 2020 distribusi 
dilakukan kepada 1 distributor dengan jumlah pengiriman sebanyak 2 kali. 
 
Tabel 4. 10 Efisiensi distribusi daerah Bali 




101,5 101,5 0 
Biaya Distribusi 
(Rp) 
157.025 157.025 0 
Pendapatan 
(Rp) 
8.746.000 8.912.173,87 1,90 
 
Skor 89,1% yang diperoleh tersebut diartikan bahwa distribusi ke daerah 
Bali tidak efisien. Akan tetapi hasil analisis memberikan upaya perbaikan yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat efisiensi tersebut. Upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan meningkatkan pendapatan hasil penjualan produk dari 
distributor dari Rp 8.746.000 menjadi Rp 8.912.173,87. Nilai peningkatan 
tersebut setara dengan peningkatan 1,90% dari pendapatan aktual. Dengan 
adanya peningkatan tersebut diharapkan nilai efisiensi juga meningkat menjadi 
100%. 
Dalam mengupayakan perbaikan efisiensi perlu diperhatikan bahwa 
peningkatan efisiensi dengan pendekatan peningkatan output ataupun 
pengurangan input tidak dapat mengabaikan norma teknis mengoptimalkan 
efisiensi penggunaan input atau sumber daya, karena dapat terjadi beberapa 
kemungkinan. Kemungkinan pertama adalah over exploration atau 
mengeksploitasi sumber daya secara berlebihan sehingga menyebabkan 
menurunnya kemampuan sumber daya dalam memberikan hasil secara jangka 
panjang. Kemungkinan kedua adalah under exploration yaitu kurangnya 




sumber daya. Kemungkinan ketiga yaitu cost overrun yaitu mengeksploitasi 
sumber daya secara berlebihan tanpa memberikan dampak terhadap output. 
Kemungkinan lain yaitu cost effectiveness yaitu mengoptimalkan input untuk 
menghasilkan output yang optimal secara berkelanjutan (Hasibuan, 2012). 
 
4.3.2 Tahap Kedua (Regresi Tobit) 
Pada tahap kedua dilakukan analisis regresi tobit. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Menurut Aziz dan Shahriar (2021) regresi tobit tepat untuk digunakan pada tahap 
kedua yang berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Hal tersebut karena skor efisiensi yang diperoleh dari 
analisis tahap pertama dengan metode DEA memiliiki nilai batas bawah dan 
batas atas yaitu antara 0 sampai 1. Pada tahap ini yang bertindak sebagai 
variabel independen yaitu jumlah distributor di masing-masing daerah dan jumlah 
pengiriman dalam 1 tahun. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah skor efisiensi yang diperoleh dari analisis di tahap pertama. 
 
Tabel 4. 11 Analisis regresi Tobit 
Skor 
efisiensi 
Coef. Std.error t P>|t| 95% Conf. interval 
Jumlah 
distributor 





-0.0000494 0.0001474 -0.33 0.749 -0.0004102 0.0003114 
_cons 0.9973106 0.0189002 52.77 0.000 0.9510634 1.043558 
Var(e.skor 
efisiensi) 
0.0001856     0.0008414 
 
Dari analisis yang telah dilakukan, dihasilkan nilai P>|t| atau nilai P-Value 
pada kedua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
efisiensi. Dari hasil analisis diperoleh pada variabel jumlah distributor memiliki 
nilai P>|t| sebesar 0.714 yang mana nilai tersebut tidak berada dibawah nilai α 
yaitu 0,1 sehingga variabel tersebut dapat dikatakan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap skor efisiensi. Pada variabel jumlah pengiriman dalam 1 




diatas nilai α=0,1 sehingga dapat dikatakan variabel tersebut tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap skor efisiensi. 
Jumlah permintaan konsumen berpengaruh terhadap jumlah distributor di 
masing-masing daerah karena jika permintaan semakin tinggi maka semakin 
banyak pihak ketiga yang ingin menjadi distributor resmi untuk memenuhi 
tingginya permintaan tersebut. Hasil yang diperoleh tidak dapat mendukung hasil 
penelitian yang telah dilaukan oleh Celen (2013), yang menyebutkan bahwa 
variabel jumlah konsumen memiliki hubungan yang signifikan.  
 
4.4 Implikasi Manajerial 
Kinerja distribusi yang telah dilakukan CV Narendra Food secara 
keseluruhan belum mencapai efisien. Hal tersebut dapat dibuktikan dari sebagian 
besar DMU yang hampir efisien (amber). Beberapa langkah perbaikan yang 
dapat dilakukan adalah: 
1. Distribusi selektif dan pengkategorian distributor 
Perbaikan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan distribusi selektif 
dengan proses pegkategorian distributor yaitu distributor utama dan pendukung. 
Dari kedua langkah tersebut dapat dilakukan dengan memfokuskan pengiriman 
pada satu titik distributor dimana distributor tersebut bertindak sebagai distributor 
utama. Distributor lain selain distributor utama bertindak sebagai distributor 
pendukung dimana mereka memperoleh produk dari distributor utama dan biaya 
tersebut tidak ditanggung pihak perusahaan. Dengan adanya langkah tersebut 
diharapkan dapat mengurangi biaya distribusi dan memfokuskan pesanan dari 
distributor utama sehingga jumlah produk yang dikirimkan jua akan semakin 
meninggkat. Selain itu juga perlunya penetapan minimal pesanan oleh distributor 
dalam sekali pemesanan agar biaya distribusi semakin optimal.  
 
2. Kebijakan mengenai jumlah minimum pemesanan oleh distributor 
Perusahaan perlu menetapkan batasan minimal pemesanan oleh 
distributor agar pemesanan tersebut mencapai titik optimal antara jumlah 
pesanan dengan biaya pengiriman. Dengan adanya kebijakan tersebut dapat 
mengurangi pesanan yang fluktuatif oleh distributor. Kebijakan perlu diambil 
melihat seringkali distributor memesan dalam jumlah yang sedikit akan tetapi 




distributor memesan dengan jumlah yang besar. Hal ini sering terjadi khususnya 
pada pengiriman yang melibatkan jasa ekspedisi. 
 
3. Melakukan penjadwalan pengiriman dan pemilihan sarana pengiriman 
Langkah yang dapat dilakukan khususnya bagi daerah yang tidak 
melibatkan pihak ekspedisi adalah melakukan penjadwalan pada proses 
distribusinya dimana penjadwalan bertujuan agar pengiriman dilakukan dengan 
jumlah yang terjadwal dengan kapasitas maksimal setiap pengiriman. Selain itu 
perbaikan dapat dilakukan dengan pemilihan sarana pengiriman yaitu dengan 
menggunakan kendaraan tertentu dengan melakukan pembayaran upah 
terhadap pekerja dilakukan berdasarkan pengiriman yang telah dilakukan 




BAB V PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Terdapat dua daerah yang proses distribusinya efisien yaitu Bogor dan 
Samarinda dan delapan daerah lain dinyatakan amber atau hampir 
dinyatakan efisien karena memperoleh skor diatas 90% namun dibawah 
100%, antara lain Malang memperoleh skor efisiensi 97,0%, Surabaya 
memperoleh skor 99,4%, Kediri memperoleh skor 98,6%, Banjarmasin 
memperoleh skor 97,1%, Jakarta memperoleh skor 97,8%, serta Bali 
memperoleh skor 98,1%. Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis 
dengan regresi tobit dimana berdasarkan analisis tersebut dinyatakan 
tidak adanya pengaruh variabel independen terhadap efisiensi.  
2. Beberapa usulan perbaikan yang dapat diberikan kepada CV Narendra 
Food sehingga dapat memperbaiki proses distribsuinya sehingga menjadi 
efisien adalah mengurangi biaya distribusi. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan pemilihan transportasi yang lebih terjangkau dengan kualitas 
pengiriman yang sama. Selain itu pengurangan biaya juga dapat 
dilakukan dengan distribusi kepada lebih sedikit penyalur dan biaya 
distribusi akan lebih kecil. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
pengkategorian distributor utama dan pendukung. Cara lain juga dapat 
dilakukan yaitu dengan menetapkan minimal pemesanan oleh distributor 
agar pengiriman dapat dilakukan dengan kapasitas yang optimal. 
 
5.2 Saran 
1. Perlunya mengetahui efisiensi distribusi secara berkala sehingga 
perusahaan dapat melakukan langkah perbaikan.  
2. Saran untuk penelitian berikutnya adalah perlu menggunakan data yang 
lebih bervariasi mengenai perusahaan karena data tersebut akan 
memperoleh hasil yang lebih akurat. 
3. Penelitian berikutnya perlu dilakukannya analisis dengan variabel input 
dan output baik dari sisi finansial ataupun non finansial yang lebih 
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DMU 1 Malang 6198 19.239.600 528.996.000 
DMU 2 surabaya 2955 4.626.000 258.036.000 
DMU 3 Kediri 1253,75 2.010.625 108.632.000 
DMU 4 Banjarmasin 861,75 1.154.100 73.176.000 
DMU 5 Jakarta 342,25 683.375 29.452.000 
DMU 6 Samarinda 300,5 390.600 26.246.000 
DMU 7 Bali 101,5 157.025 8.746.000 












Lampiran 3 Data aktual analisis tahap kedua 
Daerah distribusi jumlah distributor jumlah pengiriman dlm 1 tahun 
Malang 2 144 
Surabaya 2 107 
Kediri 1 13 
Banjarmasin 1 14 
Jakarta 2 18 
Samarinda 1 3 
Bali 1 2 






Lampiran 4 Output analisis tahap kedua 
 
